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Abstrak

Mangrove merupakan ekosistem yang memiliki fungsi ekologi, ekonomi dan biologi. Spesies mangrove yang
umum ditemukan adalah Api-api (Avicenia sp.), Bakau (Rhizopora sp.), Ceriops tagal, Bruguiera sp.
Sonneratia sp. dan spesies yang berasosiasi dengan mangrove seperti Nypha. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan informasi mengenai keanekaragaman jenis dan potensi pemanfaatan tumbuhan endemik
mangrove dari kawasan Cagar Alam Maubesi, Kabupaten Malaka. Pengumpulan data primer dalam
penelitian ini menggunakan metode survei dan jelajah untuk mengidentifikasi jenis-jenis mangrove. Data
demografi pemanfaatan mangrove diperoleh dengan menggunakan metode wawancara semi terstruktur,
kemudian dikonversikan ke dalam nilai ekonomi masyarakat. Tumbuhan mangrove yang ditemukan di Desa
Alas Selatan, Litamali dan Umatoos, Kecamatan Kobalima Timur, Kabupaten Malaka sebanyak 4 famili dan
7 spesies yaitu Rhizophora apiculata (Bi), Rhizophora mucronata (Lmk), Ceriops tagal (Perr) dan Brugueira
parviflora (Roxb) (F. Rhizophoraceae), Avicennia alba (F. Avicenniaceae), Acanthus ilicifolius (F.
Acanthaceae) dan Xylocarpus granatum (Koen) (F. Meliaceae). Pemanfaatan tumbuhan mangrove yang
bernilai ekonomis berupa bahan bangunan, kayu bakar dan arang. Nilai jual per bulan berkisar antara Rp
500.000, hingga Rp 1.000.000.

Kata kunci: Biodiversitas, Mangrove endemik, Etnobotani, Maubesi

Abstract

Mangroves are ecosystems with ecological, economic and biological functions. Mangrove species commonly
found are Api-api (Avicenia sp.), Mangrove (Rhizopora sp.), Ceriops tagal, Bruguiera sp. Sonneratia sp. and
associated species such as Nypha. This study aims to provide information on the species diversity and
potential utilization of mangrove endemic plants from the Maubesi Nature Reserve area, Malacca Regency.
Primary data collection in this study used survey and cruising methods is to identify mangrove species.
Demographic data on mangrove utilisation was obtained using a semi-structured interview method, then
converted into the economic value of the community. Mangrove plants found in Alas Selatan, Litamali and
Umatoos Villages, East Kobalima District, Malacca Regency are 4 families and 7 species namely Rhizophora
apiculata (Bi), Rhizophora mucronata (Lmk), Ceriops tagal (Perr) and Brugueira parviflora (Roxb) (F.
Rhizophoraceae), Avicennia alba (F. Avicenniaceae), Acanthus ilicifolius (F. Acanthaceae) and Xylocarpus
granatum (Koen) (F. Meliaceae). Direct use of mangrove plants for economic value were building wood,
firewood, and charcoal, while indirect use in such as crabs, shrimp, and shellfish. The selling value per
month ranges from IDR 500,000 to IDR 1,000,000.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negera yang memiliki hutan mangrove terluas di dunia
dengan luas 3.735.250 hektar (Rahim dkk., 2024). Secara keseluruhan spesies mangrove yang
ditemukan sebanyak 202 spesies yang terdiri dari 89 spesies pohon, 5 palem, 19 pemanjat, 44
spesies herba tanah, 44 epifit dan 1 pakis (Barus dkk., 2023). Penyebaran mangrove di Bali dan
Nusa Tenggara memiliki keanekaragaman yang cukup tinggi yaitu 120 jenis. Namun, luasan hutan
mangrove di dunia dan Indonesia mengalami penurunan sebagai akibat dari konversi lahan
menjadi lahan pertambakan, pertanian dan perkotaan (Pradisty dkk., 2021).

Mangrove merupakan ekosistem yang sangat penting karena memiliki fungsi dan manfaat
ekologis seperti melindungi pantai dari erosi dan abrasi. Kestabilan ekosistem mangrove sangat
berpengaruh terhadap kelestarian wilayah pesisir, seperti menjaga fungsi kawasan pesisir sebagai
suatu kesatuan ekologis, geologis dan merupakan lingkungan biologis yang sangat berharga bagi
banyak kehidupan di darat dan di laut (Suriadi dkk., 2024).
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Berdasarkan status hutan mangrove, maka ekosistem mangrove dibedakan menjadi hutan
produksi, taman nasional, suaka margasatwa, cagar alam dan hutan lindung. Hutan lindung adalah
status ekosistem yang dilindungi oleh negara, sedangkan yang bukan kawasan hutan lindung
merupakan kawasan yang dikelola oleh masyarakat dan dikenal dengan istilah hutan rakyat (Ersan
dkk., 2022). Secara sosial, hutan mangrove dapat menjaga kelestarian habitat dan memiliki simbol
hubungan antara masyarakat dan alam. Masyarakat memanfaatkan kawasan mangrove sebagai
tempat menangkap ikan, kepiting, kerang dan udang sehingga menjadi sumber mata pencaharian
serta sumber pangan bagi masyarakat (Purwanti dkk., 2018). Partisipasi semua pihak dalam
menjaga ekosistem sangat diperlukan untuk menjamin kelestarian kawasan dan keberlanjutan
fungsi dan manfaat ekosistem mangrove (Gumilar, 2018). Kegiatan pemanfaatan hutan mangrove
dapat menjadi sumber ekonomi masyarakat dan sekaligus Dbersifat destruktif yang dapat
mempengaruhi tingkat keanekaragaman jenis di suatu kawasan (Faturrohnmah & Marjuki, 2017).

Cagar Alam (CA) Maubesi merupakan salah satu kawasan hutan mangrove yang terletak di
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dengan luas 3.246 hektar, sekaligus merupakan bagian yang
berbatasan langsung antara Indonesia dengan Timor Leste. CA Maubesi merupakan hutan
mangrove yang memiliki tutupan vegetasi yang lebat dari berbagai jenis mangrove. Kawasan CA
Maubesi memiliki kurang lebih 23 jenis mangrove yang terdiri dari 16 jenis mangrove sejati dan 7
jenis mangrove asosiasi. Jenis-jenis mangrove yang ditemukan antara lain Api-api (Avicenia sp.),
Bakau (Rhizopora sp.), Buta-buta (Exoelcasia sp.), Nyiri (Xylocarpus sp.), Santigi (Pemphis
acidula), Ceriops tagal, Bruguiera sp (Hidayatullah dkk., 2013). Tumbuhan endemik di kawasan
perbatasan seringkali merupakan tumbuhan penyangga kekayaan hutan. Oleh karena itu,
keberadaannya dapat menjadi parameter kekayaan hutan.

Masyarakat di provinsi Nusa Tenggara Timur seperti di pulau Timor bagian barat, Flores,
Sumba dan Alor memanfaatkan mangrove sebagai sumber utama pendukung kebutuhan (Ngoma
dkk., 2020). Buah mangrove digunakan sebagai pengganti beras dan jagung pada saat krisis
pangan. Masyarakat juga mengkonsumsi buah mangrove lindur (Bruguiera gymnorrhiza) yang
dicampur dengan nasi atau kelapa, atau dijadikan sebagai tepung (Fadilah dkk., 2020) dan
kacang-kacangan hutan sebagai makanan lokal. Hidayatullah dkk (2013), melaporkan bahwa
mangrove di kawasan CA Maubesi dimanfaatkan untuk bahan makanan, minuman, obat-obatan,
bahan bangunan dan kayu bakar. Pemenuhan kebutuhan sehari-hari masyarakat yang bersifat
primer dan sekunder adalah salah satu bentuk pola budaya yang perlu kaji dan dipublikasikan.
Pola etnobotani oleh masyarakat di lokasi penelitian belum banyak dipublikasikan, sehingga hal ini
menjadi peluang untuk publikasi, juga sebagai sumber ilmu pengetahuan, pendidikan, serta
menunjang budidaya, pariwisata dan rekreasi bagi generasi penerus. Selain itu penelitian ini juga
diharapkan mendukung kelestarian habitat mangrove dan sumberdaya ekonomi masyarakat
setempat. Oleh karena itu penting dilakukan kajian biodiversitas tumbuhan mangrove endemik
berdasarkan perspektif sosial budaya masyarakat di wilayah perbatasan Timor Barat.

METODE PENELITIAN
Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Cagar Alam Hutan Mangrove Maubesi, Kabupaten
Malaka, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT).
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Gambar 1. a. Lokasi Hutan Mangrove, Kecamatan Kobalima Timur, Kabupaten Malaka (google maps,
2023). b. Garis pantai Maubesi 9°33'14.2 "S 124°59'29.0 "E di Motadikin; c. lokasi Mangrove d. titik
sampling

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kusioner wawancara, alat tulis menulis dan
kamera. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah vegetasi mangrove yang ada
di Kawasan Cagar Alam Hutan Mangrove Maubesi, Kabupaten Malaka.

Metode penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode deskriptif kualitatif terhadap
jenis tumbuhan mangrove yang ada di kawasan Cagar Alam Hutan Mangrove Maubesi,
Kabupaten Malaka. Metode yang digunakan adalah metode survey dan jelajah terhadap sampel
mangrove di lokasi penelitian.

Prosedur penelitian
Pengambilan sampel

Prosedur pengambilan data di lapangan secara purposive sampling untuk vegetasi
mangrove yang memiliki nilai manfaat bagi masyarakat. Pengamatan terhadap jenis mangrove
yang dimanfaatkan oleh masyarakat dilakukan dengan mengidentifikasi setiap spesies mangrove
di lokasi dengan mengacu pada buku Mangrove dan Jurnal terkait (Akbar dkk., 2020).

Penentuan informan kunci

Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan responden
atau informan kunci. Informan kunci adalah responden yang memiliki keahlian dalam bidang
penelitian yang sedang diteliti. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel non-
probabilitas yang melibatkan pemilihan sampel berdasarkan penilaian atau tujuan peneliti. Teknik
ini sering digunakan dalam penelitian kualitatif, di mana tujuannya adalah untuk memilih partisipan
yang paling memungkinkan untuk memberikan informasi yang kaya dan rinci tentang pertanyaan
peneliti (Sugiyono, 2016).

Parameter pengamatan

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder, dimana data primer
dikumpulkan dari responden berupa jenis-jenis mangrove yang terdapat di lokasi penelitian.
Peneliti juga melakukan wawancara terhadap informan kunci yang paham tentang mangrove. Data
sekunder yaitu informan atau responden kunci menggunakan keterwakilan komponen yang ada di
lingkungan hutan mangrove Motamasin dan Motadikin, Kabupaten Malaka seperti tokoh
masyarakat atau pemuka adat, Kepala Desa, Penjaga Hutan Mangrove dan masyarakat biasa.
Pemilihan informan didasarkan pada kriteria responden yang memahami tentang mangrove dan
pemanfaatannya dengan mengacu pada pedoman atau instrumen wawancara. Data spesies
mangrove yang dicatat adalah nama spesies lokal, bagian tumbuhan dan bentuk pemanfaatannya
(Rupidara dkk., 2020).

Analisis data
Data hasil penelitian dianlisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan disajikan dalam
bentuk tabel dan gambar sesuai dengan buku mangrove atau jurnal terkait. Identifikasi jenis-jenis
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mangrove menggunakan Buku Mangrove (Kitamura dkk., 2017; Noor dkk., 2006; Spalding dkk.,
2010). Nilai manfaat dihitung menggunakan rumus: Jumlah hasil/tangkapan hutan mangrove x
harga pasar (Novizantara dkk., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Kepala Desa/Perangkat Desa, Penjaga
hutan Mangrove, Tokoh Adat/Tokoh Masyarakat dan Masyarakat di sekitar hutan mangrove
diketahui bahwa masyarakat desa masih menggunakan budaya dan adat istiadat yang berasal dari
hutan, khususnya hutan mangrove dalam memenuhi kebutuhan primer dan sekunder.

Tumbuhan mangrove yang ditemukan terdiri dari tujuh jenis dan 4 famili yaitu
Rhizophoraceae, F. Avicenniaceae, F. Acanthaceare dan Meliaceae. Kondisi habitat yang sesuai
sangat mendukung spesies tersebut tumbuh dengan baik. Jenis tumbuhan mangrove yang
ditemukan dilokasi penelitian dapat dilihat pada data tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nama Tumbuhan Mangrove di Kabupaten Malaka

Nama llmiah Famili Nama Lokal
Rhizophora apiculata (Bi) Rhizophoraceae Kwakat
Rhizophora mucronata (Lmk.) Rhizophoraceae Kwakat
Ceriops tagal (Perr) Rhizophoraceae Aibikumean
Brugueira parviflora (Roxb) Rhizophoraceae Babisuk
Avicennia alba Avicenniaceae Boak
Acanthus ilicifolius Acanthaceae Kalibuak
Xylocarpus granatum (Koen) Meliaceae Aitanu

Sumber; Hasil penelitian

Menurut Hidayatullah dkk (2013), di wilayah Cagar Alam Maubesi ditemukan sebanyak 23
jenis mangrove yang terdiri dari 16 jenis mangrove sejati dan 7 jenis mangrove asosiasi. Jenis-
jenis mangrove yang ditemukan antara lain Api-api (Avicenia sp.), Bakau (Rhizopora sp.), Buta-
buta (Exoelcasia sp.), Nyiri (Xylocarpus sp.), Santigi (Pemphis acidula), Ceriops tagal, Bruguiera
sp. Menurut Rahman dkk (2024), tumbuhan mangrove yang tumbuh di wilayah perairan Indonesia
adalah jenis mangrove asosiasi yang terdiri dari 192 jenis dan mangrove sejati, dan untuk
mangrove sejati sendiri ditemukan sekitar 48 jenis yang tersebar di perairan Nusa Tenggara.
Ceriops australis adalah spesies yang dominan di wilaya Nusa Tenggara Timur. Hutan mangrove
memiliki hubungan erat dengan perubahan iklim. Melindungi hutan mangrove merupakan cara
yang efektif untuk mitigasi dan adaptasi krisis iklim (Sulaiman, 2023).

Tabel 2. Bagian Tanaman Mangrove yang Dimanfaatkan

Nama llmiah Bagian yang digunakan Penggunaan
Rhizophora apiculata (Bi) Batang Bakau (Kwakat) Tiang rumah adat, pagar
Kulit batang Bahan obat
Akar Bahan obat dan minuman lokal
Daun Bahan obat
Rhizophora mucronata (Lamk.)  Batang (Kwakat) Tiang rumah adat, pagar
Ceriop stagal (Perr) Batang Kayu bakar/ arang
Brugueira parviflora (Roxb) Batang Kayu bakar/ arang
Avicennia alba Batang Kayu bakar/ arang
Acanthus ilicifolius Batang Kayu bakar/ arang
Xylocarpus granatum (Koen) Batang Kayu bakar/ arang

Sumber; Hasil penelitian

Dalam wawancara dengan sebagian besar responden di lokasi penelitian, umumnya
masyarakat memanfaatkan mangrove secara langsung sebagai bahan bangunan. Hal tersebut
karena struktur kayu mangrove yang keras, tahan lama (terendam air) dan tegak (Rupidara dkk.,
2020; Huxham dkk., 2017; Leilani dkk., 2017). Bentuk pemanfaat lain dari dari kayu mangrove
adalah sebagai bahan bakar (Rupidara dkk., 2020; Huxham dkk., 2017), sedangkan bagian daun,
kulit batang dan akarnya, dimanfaatkan sebagai bahan obat dan terutama akarnya digunakan
sebagai campuran bahan minuman tradisional. Mangrove memiliki berbagai fungsi atau manfaat
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penting bagi kehidupan manusia diantaranya menjaga kondisi pantai agar tetap stabil, melindungi
tebing pantai dan tebing sungai, mencegah terjadinya abrasi dan intrusi air laut, serta sebagai
perangkap zat pencemar (Purwanti, 2016). Masyarakat pesisir menjelaskan bahwa mangrove
memiliki nilai etnobotani yang cukup tinggi. Beberapa nilai tersebut yaitu mangrove dapat
digunakan sebagai obat-obatan (akar), sebagai pewarna alami (Kulit), sebagai bahan kosmetik
(kulit) dan sebagai bahan makanan (Risnhasari dkk., 2021; Purwanti, 2016). Menurut Kristianto
(2021), buah mangrove dapat diolah menjadi berbagai aneka makanan dan minuman yang
menyehatkan karena mengandung komponen Kkimia senyawa akntioksidan yang sangat
bermanfaat bagi tubuh.

Nilai manfaat yang diperoleh langsung (direct use value) oleh masyarakat di wilayah pesisir
Desa Alas Selatan, Desa Litamali dan Desa Umatoos Kabupaten Malaka adalah bahwa batang
mangrove dapat digunakan sebagai bahan bangunan, pagar, kayu bakar dan arang. Organ daun,
batang, kulit kayu dan akar digunakan sebagai bahan obat. Akar mangrove dapat diolah menjadi
minuman tradisional atau lokal. Hasil lain yang dapat diperoleh masyarakat setempat yaitu secara
ekologis ekosistem tersebut menyediakan bahan makanan bagi manusia berupa ikan, udang,
kepiting dan kerang-kerangan. Menurut Takarendehang dkk (2018), hutan mangrove merupakan
salah satu sumber daya alam wilayah pesisir yang mempunyai peranan penting seperti
penyeimbang ekosistem, penyedia ikan, kepiting juga berfungsi untuk menahan gelombang laut
dan intrusi air laut ke arah darat. Fungsi lainnya adalah sebagai sumber penghasilan jika
dikembangkan sebagai wisata, pertanian atau pertambakan.

Selain data terkait pemanfaatan organ mangrove, kita juga dapat melihat nilai guna langsung
mangrove bagi masyarakat setempat. manfaat hasil hutan seperti sebagai kayu bakar, bahan
bangunan dan manfaat hasil tangkapan perikanan seperti ikan, kerang-kerangan, kepiting dan
udang. Semua bentuk pemanfaatan hasil hutan dilihat sebagai nilai guna. Besar jumlah hasil yang
diperoleh masyarakat dari hasil hutan mengrove dihitung sesuai besaran keuntungan masyarakat
dari hutan mangrove per bulan (Novizantara dkk., 2022). Rincian estimasi nilai manfaat langsung
dari hutan mangrove disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Estimasi Nilai Hasil Sumberdaya Primer Hutan Mangrove Kabupaten Malaka

Pemanfaatan Jenis Pemanfaatan  Keuntungan per bulan Persen
Primer Kayu bangungan Rp. 1.000.000,- 22.22%
(Langsung) Kayu api Rp. 500.000,- 11,11 %

Kayu arang Rp. 500.000,- 11,11 %
Sekunder Kepiting Rp. 1.000.000,- 22.22%
(Tidak langsung)  Udang Rp. 1.000.000,- 22.22%

Kerang-kerangan Rp. 500.000,- 11,11 %
Nilai Total Rp. 4.500.000,- 100

Sumber; Hasil penelitian

Berdasarkan hasil wawancara, manfaat hutan bagi masyarakat desa setempat bersifat
langsung dan tidak langsung. Manfaat secara tidak langsung adalah berupa membantu
mengurangi terjadinya abrasi pantai dan mencegah gelombang pasang. Manfaat langsung seperti
kayu mangrove digunakan sebagai bahan bangunan. Daun mangrove juga digunakan dalam ritual
adat setempat untuk penyembelihan hewan (Rupidara dkk., 2020). Hutan mangrove di Kecamatan
Kobalima Timur, Kabupaten Malaka, dilindungi oleh hukum adat. Masyarakat Malaka dikenal
sebagai masyarakat yang menjunjung tinggi adat dan budaya, terutama dalam menjaga dan
melestarikan hutan. Model pengelolaannya mengatur terkait batas dan ketentuan dalam
eksploitasi hasil hutan mangrove. Pemanfaatan hasil hutan untuk kepentingan komunal
diperbolehkan namun harus melalui ritual adat, sehingga masyarakat tidak bebas mengakses
hutan. Nilai guna mangrove bagi masyarakat di wilayah pesisir Desa Alas Selatan, Desa Litamali
dan Desa Umatoos Kabupaten Malaka tergolong cukup baik berdasarkan perhitungan nilai guna
atau nilai manfaat. Kondisi ini menjelaskan bahwa mangrove memeliki peran sentral pendukung
kehidupan masyarakat setempat.
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KESIMPULAN

Tumbuhan mangrove yang ditemukan di Desa Alas Selatan, Desa Litamali dan Umatoos
adalah 4 famili dan 7 spesies yaitu Rhizophora apiculata (Bi), Rhizophora mucronata (Lmk.),
Ceriops tagal (Perr) dan Brugueira parviflora (Roxb) (F. Rhizophoraceae), Avicennia alba (F.
Avicenniaaceae), Acanthus ilicifolius (F. Acanthaceae) dan Xylocarpus granatum (Koen) (F.
Meliaceae). Pemanfaatan tumbuhan mangrove yang memiliki nilai ekonomi secara langsung
berupa kayu bangunan, kayu bakar dan arang sedangkan pemanfaatan secara tidak langsung
sebagai pencegah abrasi dan pencegah gelombang pasang. Nilai jual per bulan yang diperoleh
masyarakat berkisar antara Rp 500.000, hingga Rp 1.000.000. indeks nilai manfaat hutan
mangrove cukup baik.
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